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RINGKASAN 

 

 

Omical Asanta Sembiring, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 

Desember 2017, Karakteristik Nyala Api Laminer pada bunsen burner berbahan bakar LPG 

dengan penambahan Gas CO2, Dosen Pembimbing: Agung Sugeng Widodo, Fikrul Akbar 

Alamsyah. 

 

Dewasa ini, kebutuhan masyarakat akan bahan bakar semakin meningkat, hal ini 

menyebabkan  keterbatasan bahan bakar akan semakin meningkat. Bahan bakar yang 

merupakan sumber energi yang tidak dapat diperbaharukan menjadi persoalan karena 

penggunaan bahan bakar yang selalu dibutuhkan. Apabila tidak ada tindak lanjut dari 

pemerintah untuk mengatasi hal ini, maka bahan bakar akan semakin menipis. Berdasarkan 

hal tersebut, para peneliti banyak mencari solusi dari permasalahan krisis bahan bakar dengan 

cara mencari energi alternatif dari alam untuk dapat menanggulangi krisis bahan bakar 

tersebut. Salah satunya adalah dengan diciptakannya  LPG (Liquefied Petroleum Gas) yang 

dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif dikarenakan persediaannya yang masih dapat 

dikatakan mencukupi, ramah lingkungan dan mudah didapat di masyarakat Kecepatan api 

laminer merupakan sebuah parameter penting dalam masalah pembakaran dikarenakan berisi 

informasi mendasar mengenai reaktivitas, difusivitas, dan exothermicity.  

Pada penelitian  ini menggunakan Bunsen burner dikarenakan pembuatan alat yang juga 

relatif lebih mudah dengan ukuran luas penampang burner yang sama. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah Bilangan Reynolds antara campuran udara, liquefied gas petroleum 

dengan penambahan gas CO2 sebesar : 1222; 980; 784; 588; dan 392 dengan equivalence ratio 

sama sebesar 0,98.  Hasil penelitian menunjukan bahwa kecepatan api laminer ( SL) dengan 

bilangan Reynolds yang lebih besar, akan meningkat dan menurun, selain itu semakin tinggi 

bilangan Reynolds maka kecepatan api laminer (SL) semakin menurun, tinggi api semakin 

meningkat, sedangkan temperatur nyala api meningkat  kemudian kembali turun seiring 

kenaikan bilangan Reynolds. Sementara semakin tinggi equivalence ratio makan kecepatan 

api laminer (SL) semakin menurun. Dengan penambahan gas CO2, temperatur api akan 

menurun, tinggi api akan meningkat dan kecepatan api laminer (SL) akan meningkat dan 

menurun.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Semakin kecil equivalence ratio maka 

kecepatan api laminer (SL) semakin tinggi, sedangkan temperatur nyala api semakin 

meningkat sampai dengan keadaan stokiometri kemudian kembali menurun dan tinggi api 

semakin tinggi seiring kenaikan equivalence ratio.  

 

Kata Kunci: Bunsen burner, Bilangan Reynolds, LPG, Karakteristik Nyala Api 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

 

Omical Asanta Sembiring, Mechanical Engineering,  Faculty of Engineering Brawijaya 

University, December 2017, Characteristics of laminar flame on LPG bunsen burner with CO2 

addition. Adviser Lecturer: Agung Sugeng Widodo, Fikrul Akbar Alamsyah. 

 

Today, the people's need for fuel is increasing, this causes the fuel limitations will 

increase. Fuel that is a source of energy that can not be renewable becomes a problem because 

of the use of fuel that is always needed. If there is no follow-up from the government to 

overcome this, then the fuel will be thinning. Based on this, the researchers are looking for 

solutions to the fuel crisis problem by finding alternative energy from nature to be able to cope 

with the fuel crisis. One of them is the creation of LPG (liquefied petroleum gas) which can be 

used as alternative fuel because its supply can still be said to be sufficient, environmentally 

friendly and easily obtainable in society Laminary fire speed is an important parameter in 

burning problem because it contains basic information about reactivity, diffusivity, and 

exothermicity. In this study using Bunsen burner due to the making of the tool is also relatively 

easier with the same size area of the burner. The independent variables in this study are 

Reynolds Numbers between the air mixture, liquefied petroleum gas with the addition of CO2 

gas of: 1222; 980; 784; 588; and 392 with equal equivalence ratio of 0.98.  

The results showed that the laminer fire speed (SL) with greater Reynolds number, will 

increase and decrease, besides the higher Reynolds number then the laminer fire speed (SL) 

decreases, the fire height increases, while the flame temperature increases then returns down 

as the Reynolds number increases. While the higher the equivalence ratio of feeding laminer 

fire speed (SL) decreases. With the addition of CO2 gas, the fire temperature will decrease, the 

fire height will increase and the laminar fire rate (SL) will increase and decrease. 

Keywords: Bunsen burner, Reynolds Number, LPG, Flame Characteristic 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


